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ABSTRAK 

 
Bahan organik merupakan salah satu 
indikator kesuburan tanah. Kesuburan 
tanah berperan penting dalam pertumbuhan 
dan perkembangan tanaman yang 
berpengaruh pada produksi tanaman. 
Bahan organik berupa biourine sapi, pupuk 
kandang sapi dan pupuk Petroganik 
memiliki pengaruh yang berbeda. Penelitian 
ini bertujuan untuk mempelajari pengaruh 
biourine sapi, pupuk kandang sapi dan 
pupuk Petroganik pada tanaman padi serta 
menentukan kombinasi perlakuan yang 
terbaik pada pertumbuhan dan hasil 
tanaman padi. Penelitian menggunakan 
Rancangan Acak Kelompok. Penelitian 
dilaksanakan di Desa Pendem, Kecamatan 
Junrejo, Kota Batu pada bulan Maret 
sampai Juli 2016. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa penambahan biourine 
sapi, pupuk kandang sapi dan pupuk 
Petroganik berpengaruh nyata pada jumlah 
anakan, jumlah daun, luas daun, indeks 
luas daun, bobot bulir per rumpun dan hasil 
padi (ton ha-1). Perlakuan biourine sapi 
campuran (ditambahkan EM4+molase) dan 
pupuk kandang sapi 10 ton ha-1 
memberikan pertumbuhan dan hasil yang 
lebih tinggi dibandingkan perlakuan lainnya. 
 
Kata kunci: Padi, Bahan Organik, Biourine 
Sapi, Pupuk Kandang Sapi, Pupuk 
Petroganik 
 
 
 

ABSTRACT 
 

Organic matters is one indicator of soil 
fertility. Soil fertility very important on plant 
production. Some organic materials such as 
cow biourine, manure and Petroganik 
fertilizer have different influences. This 
research aimed to study the effect of cow 
biourine, cow manure and Petroganik 
fertilizer in rice and to determine the best 
combination of treatments on the growth 

and yield of rice plants. This research used 

a randomized block design. The research 
was conducted in March to July 2016, in the 
Pendem Village, District Junrejo, Batu City. 
The results showed that the addition of cow 
biourine, cow manure and Petroganik 
fertilizer significant effect on the number of 
tillers, number of leaves, leaf area index, 
leaf area, grain weight per clumps and yield 
of rice (ton ha-1). Treatment of cow biourine 
(mixed EM4 + molasses) and cow manure 
10 ton ha-1 provides growth and higher 
results than other treatments. 
 
Keywords: Rice Plant, Organic Matter, Cow 
Biourine, Cow Manure, Petroganik Fertilizer 
 

PENDAHULUAN 
 

Padi (Oryza sativa l.) adalah tanaman 
yang termasuk dalam famili Graminae yang 
banyak dibudidayakan, karena bijinya yang 
dimanfaatkan sebagai bahan pangan. 
Produksi beras nasional pada tahun 2015 
sebanyak 75,3 juta ton. Produksi beras 
terbanyak adalah provinsi Jawa Timur, 
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produksi beras mencapai 13 juta ton (BPS, 
2016). Pemerintah menargetkan 
swasembada pangan akan tercapai dalam 
tiga tahun ke depan, untuk mencapai target 
tersebut pemerintah terus mendorong 
peningkatan produksi beras tiap tahun. 
Peningkatan produksi tanaman padi dapat 
dilakukan dengan budidaya yang tepat, 
salah satunya dengan pemupukan.       

Pemberian pupuk sangat penting 
karena dapat meningkatkan pertumbuhan 
dan hasil tanaman. Pemberian pupuk 
anorganik yang berlebihan dapat 
menyebabkan terjadinya penurunan 
produktivitas lahan, sehingga berdampak 
pada penurunan produksi tanaman. Lahan 
sawah di desa Pendem, Junrejo 
mempunyai kandungan bahan organik yang 
tergolong rendah yaitu sebesar 1,72. 
Peningkatan bahan organik tanah dapat 
dilakukan dengan cara menambahkan 
bahan organik ke dalam tanah diantaranya 
biourine sapi, pupuk kandang sapi dan 
pupuk Petroganik. Menurut Wati et al. 
(2014) bahwa biourine sapi adalah bahan 
organik penyubur tanaman yang berasal 
dari hasil fermentasi anaerobik urin dan 
feses sapi yang masih segar. Rinanto et al. 
(2015) juga menjelaskan bahwa biourine 
adalah urin maupun feses sapi yang telah 
melalui proses fermentasi sehingga memiliki 
kandungan enzim, hormon dan nutrisi yang 
baik bagi tanah maupun tanaman. Setiap 
bahan organik mempunyai kandungan yang 
berbeda-beda. Oleh karena itu perlu 
dilakukan penelitian mengenai pemberian 
biourine sapi dan beberapa jenis pupuk 
organik. agar memberikan pertumbuhan 
dan hasil yang paling baik pada tanaman 
padi. 

 
BAHAN DAN METODE PENELITIAN 

 

Penelitian dilaksanakan di Desa 
Pendem, Kecamatan Junrejo, Kota Batu 
pada bulan Maret sampai Juli 2016. Alat 
yang digunakan ialah penggaris, timbangan 
analitik, meteran, oven, drum, alat tulis, 
kamera, traktor, sprayer dan sabit. Bahan 
yang digunakan ialah benih padi varietas 
Ciherang, air, molase, EM4, urin sapi, feses 
sapi, pupuk kandang sapi, pupuk 

Petroganik, pupuk SP-36, pupuk ZA, pupuk 
KCl, Insektisida bahan aktif Fipronil. 

Penelitian menggunakan Rancangan 
Acak Kelompok dengan dengan 9 
perlakuan, setiap perlakuan diulang 3 kali. 
Perlakuan terdiri dari kontrol (pupuk 
anorganik) (P0), biourine sapi murni + 
pupuk Petroganik 1 ton ha-1 (P1), biourine 
sapi murni + pupuk kandang 5 ton ha-1 (P2), 
biourine sapi murni + pupuk kandang 10 ton 
ha-1 (P3), biourine sapi campuran (ditambah 
EM4 dan molase) + pupuk Petroganik (P4), 
biourine sapi campuran (ditambah EM4 dan 
molase) + pupuk kandang 5 ton ha-1 (P5), 
biourine sapi campuran (ditambah EM4 dan 
molase)  + pupuk kandang 10 ton ha-1 (P6), 
pupuk kandang 5 ton ha-1 + pupuk 
Petroganik ton ha-1 (P7), pupuk kandang 10 
ton ha-1 + pupuk Petroganik ton ha-1 (P8).  

Parameter pertumbuhan meliputi 
jumlah anakan, jumlah daun, luas daun dan 
indeks luas daun pada umur 14, 28, 42, 56 
dan 70 hst. Parameter hasil meliputi jumlah 
malai per rumpun, jumlah bulir per malai, 
bobot bulir per rumpun, bobot 1000 biji dan 
hasil padi (ton ha-1). Data dianalisis 
menggunakan analisis ragam pada taraf 
5%. Apabila diperoleh pengaruh perlakuan 
yang nyata maka dilanjutkan dengan uji 
Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5%. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Jumlah Anakan 
Hasil analisis ragam menunjukkan 

bahwa pemberian biorine sapi, pupuk 
kandang sapi dan pupuk Petroganik 
berpengaruh nyata terhadap jumlah anakan 
pada umur pengamatan 14, 28 dan 42 hst. 
Rerata jumlah anakan disajikan pada Tabel 
1.  

 Perlakuan biourine sapi campuran 
(ditambah EM4 + molase) + pupuk kandang 
sapi 10 ton ha-1 mampu meningkatkan 
jumlah anakan padi pada umur pengamatan 
14, 28 dan 42 hst. Jumlah anakan pada 
tanaman padi sangat berpengaruh terhadap 
produksi yang dihasilkan, sehingga dengan 
meningkatnya jumlah anakan maka akan 
semakin tinggi pula produksi yang akan 
dihasilkan. Menurut Yurnavira (2015), pada 
periode pembentukan anakan, tanaman 
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Tabel 1  Rerata Jumlah Anakan pada Berbagai Umur Pengamatan 

Perlakuan  
Jumlah Anakan pada Umur Pengamatan (hst) 

14 28 42 56 70 
P0   0,67 a 6,11 a 16,22 a 25,22 31,11 
P1   0,78 a 6,22 ab 16,78 ab 25,55 31,89 
P2   1,00 ab 6,89 ab 18,22 ab 26,45 33,00 
P3   1,22 ab 7,99 b 19,22 ab 27,67 33,89 
P4   0,78 a 6,44 ab 17,45 ab 25,89 32,00 
P5   1,00 ab 7,67 ab 19,22 ab 26,89 33,00 
P6   1,44 b 8,00 b 22,67 b 29,11 34,89 
P7   0,89 ab 6,44 ab 17,55 ab 26,11 32,33 
P8   0,89 ab 6,44 ab 17,89 ab 26,33 32,56 

BNJ 5%   0,61    1,86   5,91 tn tn 

Keterangan : Angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada umur yang sama menunjukkan tidak 
berbeda nyata berdasarkan uji BNJ 5%; tn = tidak berbeda nyata; hst = hari setelah tanam. 

Tabel 2  Rerata Jumlah Daun pada Berbagai Umur Pengamatan 

Perlakuan  
Jumlah Daun (helai) pada Umur Pengamatan (hst) 

   14       28        42    56    70  
P0 2,22 a 18,78 a 35,22 a 60,78 68,22 
P1 2,22 a 18,78 a 37,67 ab 63,00 70,22 
P2 2,56 ab 20,78 ab 44,22 ab 75,00  80,00 
P3 2,78 ab 24,33 ab 45,00 ab 77,89  82,45 
P4 2,33 a 19,22 ab 38,11 ab 66,11 72,00 
P5 2,67 ab 22,44 ab 44,78 ab 75,89  80,11 
P6 3,00 b 24,56 b 46,33 b 78,67 83,78 
P7 2,33 a 20,00 ab 39,44 ab 70,67 75,67 
P8 2,56 ab 20,22 ab 40,78 ab 73,89 79,44 

BNJ 5% 0,62 5,57 10,90    tn    tn 

Keterangan : Angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada umur yang sama menunjukkan tidak 
berbeda nyata berdasarkan uji BNJ 5%; tn = tidak berbeda nyata; hst = hari setelah tanam. 

 

membutuhkan jumlah hara yang semakin 
tinggi seiring dengan bertambahnya anakan 
tanaman padi. Pemberian pupuk organik  
dan pupuk N, P, K dapat meningkatkan 
pertumbuhan vegetatif tanaman padi karena 
pupuk kandang dan pupuk N, P, K dapat 
menyediakan unsur hara makro dalam 
jumlah yang cukup seimbang bagi 
pertumbuhan dan perkembangan tanaman. 
 
Jumlah Daun 

Hasil analisis ragam menunjukkan 
bahwa pemberian biourine sapi, pupuk 
kandang sapi dan pupuk Petroganik 
berpengaruh nyata terhadap jumlah daun 
pada umur pengamatan 14, 28 dan 42 hst. 
Rerata jumlah daun disajikan pada Tabel 2. 
       Perlakuan biourine sapi campuran 
(ditambah EM4 + molase) + pupuk kandang 
sapi 10 ton ha-1 mampu meningkatkan 
jumlah daun tanaman padi pada umur 
pengamatan 14, 28 dan 42 hst. Jumlah 

daun dipengaruhi oleh jumlah anakan, 
semakin banyak jumlah anakan, maka 
jumlah daun juga semakin banyak. 
Wangiyana et al. (2009) menyatakan bahwa 
jumlah daun per rumpun akan mengikuti 
sesuai dengan pertambahan jumlah anakan 
per rumpun. Perlakuan biourine sapi 
campuran (ditambah EM4+molase) + pupuk 
kandang sapi 10 ton ha-1 memiliki 
kandungan Nitrogen tertinggi dibandingkan 
perlakuan lainnya. Menurut Riry et al. 
(2013), semakin meningkatnya serapan 
nitrogen menyebabkan kandungan klorofil 
tanaman menjadi lebih tinggi sehingga laju 
fotosintesis meningkat. Jika semakin 
banyak nitrogen yang tersedia bagi 
pertumbuhan tanaman, maka semakin 
banyak pula jumlah daun yang terbentuk. 
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Tabel 3  Rerata Luas Daun pada Berbagai Umur Pengamatan 

Perlakuan  
Jumlah Luas Daun (cm2/tan) pada Umur Pengamatan (hst) 

   14       28  42 56 70 
P0   4,11 a     96,61 a 441,84 a 1196,64 a 2461,55 a 
P1   5,39 ab   98,11 a 469,85 ab 1417,69 ab 2591,78 a 
P2   6,50 ab 143,22 ab 588,75 ab 1803,21 ab 2967,45 ab 
P3   7,28 ab 159,67 ab 641,67 ab 2091,95 bc 3359,00 ab 
P4   5,72 ab 116,72 ab 479,76 ab 1594,83 ab 2787,64 ab 
P5   6,56 ab 152,09 ab 616,95 ab 1929,78 bc 3344,44 ab 
P6   7,83 b 189,67 b 695,67 b 2582,60 c 3676,50 b 
P7   5,83 ab 132,44 ab 531,67 ab 1607,14 ab 2870,66 ab 
P8   5,89 ab 138,67 ab 584,64 ab 1752,32 ab 2965,83 ab 

BNJ 5%        3,28 80,23    252,44      724,61      910,07 

Keterangan : Angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada umur yang sama menunjukkan tidak 
berbeda nyata berdasarkan uji BNJ 5%; tn = tidak berbeda nyata; hst = hari setelah tanam. 

Tabel 4. Rerata Indeks Luas Daun pada Berbagai Umur Pengamatan 

Perlakuan  
Jumlah Indeks Luas Daun pada Umur Pengamatan (hst) 

14 28 42 56 70 
P0    0,007 a      0,155 a     0,707 a     1,915 a     3,938 a 
P1    0,009 ab    0,157 a    0,752 ab     2,268 ab     4,147 a 
P2    0,010 ab    0,229 ab    0,942 ab     2,885 ab     4,748 ab 
P3    0,012 ab    0,255 ab    1,027 ab     3,347 bc     5,374 ab  
P4    0,009 ab    0,187 ab    0,768 ab     2,552 ab     4,460 ab 
P5    0,010 ab    0,243 ab    0,987 ab     3,087 bc     5,351 ab 
P6    0,012 b    0,303 b    1,113 b     4,132 c     5,882 b 
P7    0,009 ab    0,212 ab    0,851 ab     2,571 ab     4,593 ab 
P8    0,009 ab    0,222 ab    0,935 ab     2,804 ab     4,745 ab 

BNJ 5%    0,005        0,128        0,404       1,159      1,456 

Keterangan : Angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada umur yang sama menunjukkan tidak 
berbeda nyata berdasarkan uji BNJ 5%; tn = tidak berbeda nyata; hst = hari setelah tanam. 

 

Luas Daun dan Indeks Luas Daun 

Hasil analisis ragam menunjukkan 
bahwa pemberian biourine  sapi , pupuk 
kandang sapi dan pupuk Petroganik 
berpengaruh nyata terhadap luas daun dan 
indeks luas daun pada semua umur 
pengamatan. Rerata luas daun disajikan 
pada Tabel 3. Rerata Indeks luas daun 
disajikan pada Tabel 4. 

Luas daun tanaman padi berbanding 
lurus dengan indeks luas daun, semakin 
besar luas daun maka semakin besar nilai 
indeks luas daun. Luas daun ialah efisiensi 
dalam penerimaan sinar matahari, 
sedangkan indeks luas daun ialah 
perbandingan luas daun tanaman budidaya 
terhadap luas tanah. Pada setiap kombinasi 
perlakuan menunjukkan peningkatan luas 
daun mulai umur pengamatan 14 hst hingga 
70 hst. Menurut Rachman et al. (2008), 
penambahan bahan organik yang berasal 
dari sisa tanaman dan kotoran hewan selain 

menambah bahan organik tanah juga 
memberikan kontribusi terhadap 
ketersediaan hara N, P, K, serta 
mengefisienkan penggunaan pupuk 
anorganik. Patti et al. (2013) berpendapat 
bahwa  Nitrogen mempunyai peran penting 
bagi tanaman padi yaitu mendorong 
pertumbuhan tanaman yang cepat dan 
memperbaiki tingkat hasil dan kualitas 
gabah melalui peningkatan jumlah anakan, 
pengembangan luas daun, pembentukan 
gabah, pengisian gabah dan sintesis 
protein. Semakin meningkatnya luas daun 
berarti semakin meningkat pula 
kemampuan tanaman untuk menyerap 
cahaya. Daun sebagai tempat biologis 
fotosintesis sangat menentukan penyerapan 
dan perubahan energi cahaya matahari 
dalam pembentukan organ vegetatif 
maupun organ generatif. Peningkatan luas 
daun akan meningkatkan proses 
fotosintesis sehingga pembentukan 
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biomasa tanaman juga akan meningkat. 
Luas daun yang sempit akan menyebabkan 
penghambatan laju fotosintesis tanaman 
sehingga tanaman tumbuh kerdil (Bilman, 
2001). 

Jumlah Malai per Rumpun, Jumlah bulir 
per malai, Bobot 1000 bulir, Bobobt bulir 
per rumpun dan Hasil per Hektar  

Hasil analisis ragam menunjukkan 
bahwa pemberian biourine sapi, pupuk 
kandang sapi dan pupuk Petroganik tidak 
berpengaruh nyata terhadap jumlah malai 
per rumpun, jumlah bulir per malai dan 
bobot 1000 bulir, namun berpengaruh nyata 
tehadap bobot bulir per rumpun dan hasil 
per hektar. Rerata jumlah malai per rumpun, 
jumlah bulir per malai, bobot 1000 bulir, 
bobobt bulir per rumpun dan hasil padi per 
hektar disajikan pada Tabel 5.  

Pemberian biourine sapi, pupuk 
kandang sapi dan pupuk Petroganik mem-
berikan pengaruh yang nyata pada bobot 
bulir per rumpun dan hasil padi. Perlakuan 
biourine sapi (ditambah EM4 + molase) + 
pupuk kandang sapi 10 ton ha-1 
menghasilkan padi sebesar 9,99 ton ha-1 
yang lebih besar 37,41% dibandingkan 
dengan perlakuan kontrol pupuk anorganik 
saja yang menghasilkan padi sebesar 7,27 
ton ha-1. Dharmayanti et al. (2013) 
menjelaskan bahwa, pemberian biourine 
mampu menambah kandungan hara dalam 
tanah diantaranya K-tersedia dan N-Total. 
Biourine mengandung mikroorganisme 

perombak bahan organik yang merupakan 
aktivator biologis yang dapat melapuk 
pupuk kompos yang diberikan sebagai 
pupuk dasar sehingga K lebih banyak 
tersedia. Pemberian biourine sapi yang 
ditambahkan EM4 dan molase dapat 
mempercepat proses fermentasi pada 
biourine sapi, selain itu EM4 berfungsi 
dalam memperbaiki sifat tanah yang 
nantinya dapat meningkatkan pertumbuhan 
maupun hasil tanaman kerena dalam EM4 
mengandung beberapa macam 
mikroorganisme. Kemudian untuk molase 
sendiri berguna sebagai sumber energi bagi 
mikroorganisme. Ruhukail (2011) 
menjelaskan bahwa, mikroorganisme yang 
terkadung dalam EM4 melakukan fungsinya 
masing-masing, yaitu memperbaiki sifat fisik 
dan biologi tanah, menyediakan unsur hara 
yang dibutuhkan tanaman dan 
menyehatkan tanaman, meningkatkan 
produksi tanaman dan menjaga kestabilan 
produksi. 

Hartatik et al. (2010) menjelaskan 
bahwa, pupuk kandang sapi memiliki 
keunggulan dibanding pupuk kandang 
lainnya yaitu mempunyai kadar serat yang 
tinggi seperti selulosa, menyediakan unsur 
hara makro bagi tanaman, serta 
memperbaiki daya serap air pada tanah. 
Perlakuan pupuk kandang dengan dosis 10 
ton ha-1 meningkatkan hasil dan 
pertumbuhan lebih tinggi dibandingkan 
dengan pupuk kandang 5 ton ha-1.  

Tabel 5. Rerata Jumlah Malai per Rumpun, Jumlah Bulir per Malai, Bobot 1000 bulir, Bobot Bulir 
per  Rumpun dan  Hasil Padi (ton ha-1) 

Perlakuan 
Jumlah 

Malai per 
Rumpun 

Jumlah Bulir 
per Malai 

Bobot 1000 
Bulir (g) 

Bobot Bulir 
per Rumpun 

(g) 

Hasil Padi 
(ton ha-1) 

P0 19,33 120,22 28,33  45,44 a   7,27 a  
P1 21,78 121,33 29,00 53,22 ab   8,51 ab 
P2 23,33 127,11 29,00  57,33 ab   9,17 ab 
P3 24,44 129,56 30,33 61,11 b     9,78 b   
P4 22,44 123,22 29,00 54,22 ab   8,67 ab 
P5 23,78 127,11 30,33  58,33 ab   9,33 ab 
P6 25,78 135,67 31,00 62,44 b   9,99 b 
P7 22,78 124,00 29,00 54,45 ab   8,71 ab 
P8 23,22 126,22 29,00 55,33 ab   8,85 ab 

BNJ 5% tn tn     tn     14,72   2,35 

Keterangan : Angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada umur yang sama menunjukkan tidak 
berbeda nyata berdasarkan uji BNJ 5%; tn = tidak berbeda nyata; hst = hari setelah tanam. 
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Pada penelitian Sari et al. (2014), bahwa 
semakin meningkatnya dosis pupuk 
kandang sapi, maka semakin meningkat 
jumlah malai per rumpun dan jumlah gabah 
per malai yang dihasilkan. Hal tersebut 
dapat meningkatkan hasil padi sawah. 

KESIMPULAN 

Pemberian biourine sapi, pupuk 
kandang sapi dan pupuk Petroganik mampu 
meningkatkan jumlah anakan, jumlah daun, 
luas daun, indeks luas daun, bobot bulir per 
rumpun dan hasil padi. Kombinasi 
perlakuan biourine sapi (ditambahkan EM4 
+ molase) dan pupuk kandang sapi 10 ton 
ha-1   menunjukkan pertumbuhan dan hasil 
yang lebih baik dibandingkan kombinasi 
perlakuan lainnya. Perlakuan biourine sapi 
(ditambah EM4 + molase) + pupuk kandang 
sapi 10 ton ha-1 menghasilkan padi sebesar 
9,99 ton ha-1 yang lebih besar 37,41% 
dibandingkan dengan perlakuan kontrol 
pupuk anorganik saja yang menghasilkan 
padi sebesar 7,27 ton ha-1. 
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